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Penelitian ini adalah True Eksperimental Design (Desain Eksperimental Sejati), yaitu 

menyelidiki kemungkinan dampak dari desain yang terlihat jelas pada kelompok 

eksperimen, hal ini disebabkan telah terpenuhi syarat dalam eksperimen serta terdapat 

kelompok satunya yang tidak mengalami eksperimen yang diamati, sehingga perubahan 

yang terjadi antara sebelum penelitian dan setelah penelitian benar-benar terlihat. 

Dengan populasi siswa kelas VII SMPN 4 Lubuklinggau yang terdiri dari 241 siswa, dan 

sampel kelas eksperimen adalah kelas VII B, sedangkan kelas kontrol adalah kelas VII 

A, dari dua kelas yang ada diambil secara random. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes, yaitu pre-test dan post-test. Kemudian data yang terkumpul, lalu dianalisis 

menggunakan uji-t, berdasarkan hasil analisis uji-t dengan � = 0,05, nilai thitung =0,52 

dan ttabel = 2,01maka Ho diterima dan Ha ditolak karenat hitung< ttabel. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang menggunakan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 

tidak sama dengan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional (�� � ��). 
 

Thi study is a True Experimental Design, which is an experiment that is considered good, 

because it has met the requirements in the experiment, namely by the presence of another 

group that did not experience the observed experiment, so that the changes that occur 

between before the study and after the research are really visible. Population in this 

study is all class VII students of SMP Negeri 4 Lubuklinggau which consists of 241 

students and the sample an experimental class is class VII B, and the control class is 

class VII A, the two classes are randomly selected. The data was evaluated by using test 

techniques, namely pre-test and post-test. Then the collected data were analyzed by 

using the t-test, based on the results of t-test analysis with a significance level of � = 

0.05, the value of t = 4.72 and t table = 2.01, so Ho was refused and Ha was received 

because tcount>ttable. Thus it could be concluded that the average value of students 

'mathematical problem solving abilities using the STAD learning model is more than the 

average value of students' mathematical problem solving abilities using conventional 

learning (µ1> µ2). 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu dasar yang mempunyai peranan sangat penting dalam berbagai sektor 

kehidupan, seperti matematika banyak digunakan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

maupun dalam kehidupan sehari-hari (Utami, Budiyono, & Usodo, 2014). Hal ini dikarenakan 

matematika adalah pelajaran yang memerlukan konsentrasi tinggi, agar materi yang dipelajari dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa (Efuansyah & Wahyuni, 2019). Menurut Luthfiana., Yuliasnyah., 

& Fauziah. (2018) bahwa matematika dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 

kehidupan dengan memanfaatkan pengetahuan matematika yang cocok. 

Potensi belajar siswa pada saat dipertemukan dengan masalah maka akan membuatnya 

terangsang. Siswa diajarkan untuk menganalisa permasalahan dengan mendalam dan dipandu secara 

kreatif dalam menciptakan alternatif pemecahan masalah (Hartono, 2013).  

Cooney (Ulvah & Afriansyah, 2016) mengatakan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah dapat berpikir analitik dan membuat keputusan di kehidupan sehari-hari serta 

membantu memperbaiki kemampuan dalam memecahkan permasalahan pada kondisi baru. Dengan 

demikian, kemampuan pemecahan masalah begitu penting bagi siswa. Pentingnya mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah dikemukakan oleh Branca (Ulvah & Afriansyah, 2016) bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tujuan yang penting dalam matematika bahkan suatu 

proses pemecahan masalah adalah intinya matematika. 

Pemecahan masalah adalah suatu kemampuan yang dirasakan sangat penting, sehingga harus 

dikuasai oleh siswa khususnya siswa sekolah menengah agar dapat memecahkan masalahnya dalam 

kehidupan sehari-hari (Azizah & Sundayana, 2016). Pemecahan masalah adalah hal yang menjadi 

pokok dalam pembelajaran matematika yang berguna menguatkan kemampuan pemecahan masalah, 

oleh sebab itu perlu dilatih kemampuan memahami masalah, membuat model matematika, mengatasi 

masalah, serta menafsirkan solusinya (Herlawan & Hadija, 2017). 

Dalam melatih kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar, ada suatu model yang bisa 

dipakai untuk memahami materi bilangan. Model tersebut adalah Pengaruh Model STAD Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Lubuklinggau. 

Menurut Slavin (2011) model kooperatif tipe STAD merupakan suatu model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada ketercapaian pemahaman materi yang sama dari setiap anggota kelompok.  

Dari model STAD ini, siswa bisa mengatasi permasalahan siswa dalam belajar materi Bilangan, 

dengan cara diskusi antar tim dan bekerjasama dalam sebuah tim serta dapat memecahkan masalah 
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dari soal yang diberikan oleh guru dapat selesaikan bersama-sama secara aktif dalam upaya 

menemukan konsep dasar dari materi yang dipelajari dengan menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, peneliti berkeinginan melaksanakan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model STAD (Student Team Achievement Division) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Lubuklinggau”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah True Experimental Design, maka 

metode penelitian ini digunakan dengan adanya satu atau lebih kelas kontrol/kelas pembanding. Hal 

ini karena kelas kontrol akan dijadikan dasar untuk perbandingan dengan kelas eksperimen (Arikunto, 

2010). Desain penelitian dalam penelitian ini berbentuk random, pre-test, post-test design, yang 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini sampel 

diambil secara random. Teknik ini dilakukan karena tiap kelas dari seluruh subyek memiliki peluang 

yang sama untuk diambil sebagai sampel karena setiap siswa mempunyai kemampuan yang tidak 

jauh berbeda dan memilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan sebagai kelas kontrol. Kelompok 

eksperimen di sini adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan model STAD sedangkan kelompok 

kontrol adalah kelas dengan pembelajaran secara konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan Pre-test maka intrumen soal diujicobakan terlebih dahulu. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji coba instrumen tersebut, maka diperoleh hasil perhitungan uji coba instrumen 

yang terdapat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1.  Hasil Uji Coba Instrumen 

No Validitas 
Indeks 

Kesukaran 
Daya Pembeda Keterangan 

1 0,74 Tinggi 0,34 Sedang 0,23 Cukup Soal Dapat Digunakan 

2 0,60 Sedang 0,52 Sedang 0,19 Buruk Soal Dapat Digunakan 

3 0,64 Tinggi 0,46 Sedang 0,20 Cukup Soal Dapat Digunakan 

4 0,55 Sedang 0,39 Sedang 0,20 Cukup Soal Dapat Digunakan 

5 0,50 Sedang 0,40 Sedang 0,10 Buruk Soal Dapat Digunakan 
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Kemampuan Awal (Pre-Test) 

Berdasar pada hasil perhitungan data hasil kemampuan awal dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Awal 

No Kelas N �� S 

1. Eksperimen 26 25,23 20,10 

2. Kontrol 26 23,62 16,55 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 26 siswa kelas eksperimen yang mengikuti tes 

kemampuan awal, rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

eksperimen adalah 25,23 dan nilai rata-rata kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa 

kelas kontrol adalah 23,62. Jadi dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata kemampuan awal 

pemecahan masalah matematika awal siswa di kelas eksperimen dan kontrol reltif sama dan 

dikategorikan masih sangat rendah. 

 

Kemampuan Akhir (Post–Test) 

Berdasarkan pada perhitungan diperoleh data hasil kemampuan akhir pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Akhir 

No Kelas N �� S 

1 Eksperimen 26 49,69 25,53 

2 Kontrol 26 21,77 16,14 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 26 siswa kelas eksperimen yang mengikuti tes 

kemampuan akhir, kemampuan akhir pemecahan masalah matematika kelas eksperimen adalah rata-

rata 49,69 dan nilai rata-rata kemampuan akhir pemahaman konsep matematika kelas kontrol adalah 

21,77. Jadi, secara deskriptif rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Perbandingan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika pre-test dan post-test 

pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test 

 

Jika hasil pre-test dibandingkan dengan nilai post-test siswa, maka terdapat peningkatan rata-rata 

nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen sebesar 37,46 dan 

peningkatan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol adalah sebesar 

22,70. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

STAD (Student Team Achievement Division) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Lubuklinggau. Rata-rata kelas eksperimen untuk post-test sebesar 

49,69 sedangkan kelas kontrol sebesar 21,77. Dan rata-rata kelas eksperimen untuk pre-test sebesar 

25,23 sedangkan kelas kontrol sebesar 23,62. Hal ini terbukti bahwa model pembelajaran STAD 

mampu memecahkan masalah matematika siswa dari lampiran B menunjukkan nilai t’ = 4,72 dan 

�	
	���
�

�	���
 = 2,01maka Hoditolak dan Ha diterima karena 
� �

�	
	���
�

�	���
. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran STAD lebih dari rata-rata skor pemecahan masalah matematika 

siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan, pengaruh, dan seberapa 

besar pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP Negeri se-kecamatan Rambutan Banyuasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

survey. Pengumpulan data dengan tes dan engket. Data yang dikumpulkan 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi yaitu uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji korelasi. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kecemasan 

matematika memiliki hubungan dan pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri se-kecamatan Rambutan 

Banyuasin. 

 

This study aims to find out the relationship, influence, and how much influence 

of mathematical anxiety on the mathematical problem solving ability of smp 

negeri students in Rambutan Banyuasin sub-district. This research is 

quantitative research using survey method. Data collection with tests and 

engket. The data collected were analyzed using correlation analysis techniques 

namely normality test, linearity test, and correlation test. From the results of 

the study, it was concluded that mathematical anxiety has a relationship and 

influence on the mathematical problem solving ability of junior high school 

students in Rambutan Banyuasin sub-district. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Matematika sangat dibutuhkan oleh semua peserta didik mulai dari sekolah yang 

paling dasar agar bisa menjadi modal peserta didik untuk bisa  kemampuan berpikir logis, analitis, 

terstruktur, kritis, dan kreatif, serta mampu menjalin kerjasama (Permendiknas, Nomor 22, 

2006:345). Sehingga kemampuan itu dibutuhkan agar siswa mendapatkan, memproses, dan 

menggunakan informasi untuk kehidupan sehari-hari pada kondisi yang tidak stabil, tidak pasti, dan 

persaingan. 
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Sasaran umum pembelajaran Matematika berdasarkan yang dirumuskan dalam Permendiknas 

Nomor 22 (2006:346) yaitu: (1) mengerti konsep matematika, menjelaskan keterlibatan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, tepat, dan simpel dalam penyelesaian 

masalah; (2) memakai pemikiran pada pola dan sifat, memakai manipulasi matematika tersusun 

sebagai generalisasi, merangkai bukti, atau memaparkan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 

menyelesaikan masalah yang mencakup kemampuan mengartikan masalah, mendesain model 

matematika, menyelesaikan model dan memperkirakan solusi yang diperoleh; (4) menjabarkan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menjabarkan keadaanatau masalah; 

serta (5) memiliki sikap menghormati manfaat dari matematika dalam lingkungan sehari-hari, yaitu 

mempunyai rasa ingin tahu, perhatian, dan keinginan dalam mempelajari matematika, serta sikap 

tekun dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Dari tujuan umum pembelajaran Matematika tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa. Akan tetapi, 

faktanya banyak siswa yang masih lemah dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari 

data Kemdikbud tentang hasil ujian nasional SMP tahun 2017, ditingkat nasional rata-rata hasil UN 

matematika hanya 50,34, cukup rendah dibandingkan tiga mata pelajaran lainnya. Untuk daerah 

Sumatera Selatan sendiri, rata-rata hasil UN matematika hanya 45,18. Sedangkan di SMP Negeri 22 

Palembang, rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari rata-rata nilai matematika siswa kelas VII tahun 

ajaran 2016/2017 selama peneliti menjalani masa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Dari sekian 

banyaknya siswa hanya beberapa siswa yang mendapatkan nilai mencapai standar ketuntasan 

minimal. Terutama disaat peneliti meminta siswa untuk memberikan jawaban terhadap soal yang 

diberikan di papan tulis, kebanyakan siswa mengeluh tidak mampu dalam menyelesaikan soal yang 

hampir mirip dengan contoh yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Menurut Slameto (2010: 54-72) ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah, psikologis, dan 

kelelahan. Sementara itu faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat yaitu yang 

berkaitan dengan lingkungan luar diri siswa tersebut. Faktor yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar di sekolah seperti materi pembelajaran yang terlalu kaku dan kurang diminati, 

metode pembelajaran yang baku dan selalu tertuju pada guru mengakibatkan siswa tidak aktif 

sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan untuk berfikir matematik. 
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Terkait dengan faktor penyebab tersebut, selama menjalani masa PPL di SMP Negeri 22 

Palembang, peneliti mendapatkan informasi dari hasilwawancara dengan beberapa siswa tentang 

kesan selama belajar matematika, mereka menganggap matematika itu pelajaran yang paling 

sulit.Siswa banyak mengeluhkan pusing susahnya memproses materi matematika yang dijelaskan. 

Dari  hasil pengamatan peneliti, sebagian banyak siswa tidak semangat dan menunjukkan 

keikutsertaan yang sedikit selama belajar matematika. Sebagian siswa selalu tidak mau saat diminta 

untuk menyelesaikan soal di papan tulis atau menjawab pertanyaan dari guru. Kondisi dua arah yang 

diinginkan (guru dan siswa sama-sama aktif) juga tidak tersampaikan di kelas. Siswa kebanyakan 

berbicara dengan teman sebangku, sibuk dengan hal lain yang ada di meja, dan mengganggu teman 

yang lain selama proses belajar dilaksanakan.Hanya sedikit dari mereka yang tampak memperhatikan 

pelajaran. Namun berdasarkan pejelasan rekan-rekan PPL, tanda yang sama tidak nampak ketika 

kegiatan pembelajaran di mata pelajaran yang lain, apalagi mata pelajaran sosial. 

Pada kenyataannya menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

diperburuk dengan realita ketidaksenangan siswa terhadap matematika itu sendiri, namun sejauh ini 

penelitian yang telah banyak dijalankan lebih tertuju pada metode atau strategi belajar mengajar saja 

dan tidak banyak yang melaksanakan penelitian secara mendalam terhadap faktor internal siswa 

kepada kemampuan pemecahan masalah. Selain itu mata pelajaran yang sukar dipelajari dan 

menakutkan adalah sebagian besar anggapan siswa terhadap matematika. Maka dari itu, kecemasan 

matematika (mathematics anxiety) dapat dikenal sebagai rasa takut yang muncul hingga dapat 

menyebabkan kecemasan saat siswa sedang belajar atau berinteraksi dengan matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian terkait pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri se-kecamatan 

Rambutan Banyuasin. Tujuan dilakukan penelitian tersebut adalah untuk melihat hubungan seberapa 

besar pengaruh antara kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Penelitian ini mengambil 

populasi dua sekolah dan dari masing-masing sekolah diambil satu kelas sebagai sampel.  Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah kecemasan matematika dan yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan setiap sekolah jadi berjumlah dua kali pertemuan pada semester genap 
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2019/2020. Diambil sampel masing-masing kelas VIII dari tiap sekolah ada 24 siswa dari SMP Negeri 

3 Rambutan dan 23 siswa dari SMP Negeri 4 Rambutan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan angket. Instrumen yang 

digunakan berupa soal essay berisikan sebanyak lima butir soal dan dua puluh satu angket yang harus 

dikerjakan siswa. Sebelum digunakan instrument tes dan angket telah diuji terlebih dahulu sehingga 

instrument tes dan angket layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Daya pembeda soal yang 

digunakan instrument pada penelitian ini diuji coba tergolong cukup baik. Tingkat kesukaran pada 

instrument yang digunakan tergolong mudah dan sedang sehingga mampu mewakili kondisi siswa. 

Selain itu, instrument yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup tinggi. 

Data yang dikumpulkan diolah menggunakan cara analisis statistik. Berdasarkan hasil analisis 

data, diketahui bahwa data berdistribusi normal dan juga berpola linier. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan cara melakukan uji korelasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecemasan Matematika 

Ashcraft dan Faust (dalam Susanti dan Rohmah, 2011) memberikan artian bahwa kecemasan 

matematika adalah perasaan terpaksa, kegelisahan bahkan kekhawatiran yang tercampur dengan 

kesalahan yang luar biasa pada angka dan memecahkan soal matematika. Kecemasan matematika 

merupakan reaksi emosional terhadap matematika berdasarkan pada pengalaman yang tidak 

menyenangkan di masa lalu yang merugikan pembelajaran di masa depan (Freedman, 2006:1). 

Begitupun dalam situasi bervariasi baik itu dalam kehidupan sehari-hari maupun akademik yang 

memiliki perasaan ketegangan dan kecemasan yang mengganggu manipulasi masalah matematika 

adalah kecemasan matematika menurut Richardson dan Suinn (Mahmood dan Khatoon, 2011:170). 

Dikarenakan suatu sebab di masa lalu yang berpengaruh pada masa sekarang yang menimbulkan rasa 

cemas yang disertai rasa takut dan tegang disaat berhadapan dengan pembelajaran matematika 

merupakan kesimpulan yang diambil dari pengertian-pengertian diatas. 

Beberapa penyebab yang bisa mengakibatkan munculnya kecemasan matematika menurut 

Trujillo dan Hadfield (dalam Anita, 2014: 127) yaitu sebagai berikut: 
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a. Faktor Kepribadian 

Rasa takut akan kemampuan diri, kepercayaan diri rendah yang menyebabkan nilai harapan yang 

rendah, pengalaman masa lalu yang tidak mengenakkan terutama dalam pelajaran matematika 

yang menimbulkan trauma merupakan factor kepribadian (psikologis atau emosional). 

b. Faktor Lingkungan Sosial 

Di keluarga terutama orang tua yang terkadang memaksakan anaknya untuk pandai dalam 

pembelajaran matematika, karena matematika dipandang sebagai sebuah ilmu yang memiliki 

nilai prestise. Kemudian suasana kelas menjadi menakutkan yang disebabkan oleh cara guru 

mengajar, model dan metode yang diterapkan oleh guru, merupakan faktor yang dialami disaat 

proses pembelajaran matematika. 

c. Faktor Intelegtual 

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Ashcraft dan Kirk (dalam Johnson, 2003) mengarah 

pada adanya korelasi antara kecemasan matematika dan kemampuan verbal atau talenta serta 

tingkat kecerdasan. Faktor yang lebih tertuju pada bakat dan tingkat pemikiran yang dimiliki 

siswa disebut sebagai faktor intelegtual atau pengaruh yang bersifat psikologis. 

Sedangkan menurut Nurmila (2016: 53) ada beberapa aspek yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

a. Manifestasi kognitif yang tidak terkendali seperti sulit berkonsentrasi dalam belajar, dapat 

berpikir dengan tenang dalam pembelajaran 

b. Manifestasi afektif yang tidak terkendali seperti merasa takut ketika menghadapi ujian, tidak 

percaya diri dalam menghadapi pelajaran matematika 

c. Perilaku motorik yang tidak terkendali seperti nampak pucat saat ditunjuk ke papan tulis 

menyelesaikan soal, sering keringatan jika mengerjakan soal matematika 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berpikir, menyelesaikan masalah dan membuat sesuatu yang baru adalah kegiatan yang 

kompleks dan berkaitan erat satu sama lain. Setiap masalah biasanya tidak dapat diselesaikan tanpa 

berpikir, dan banyak masalah membutuhkan pemecahan yang baru bagi satuan orang atau kelompok. 

Sebaliknya, menghasilkan sesuatu (benda-benda, gagasan-gagasan) yang baru bagi seseorang, 

menciptakan sesuatu, itu mencakup pemecahan masalah (Slameto, 2013: 142). 
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Kegiatan dasar untuk kehidupan individu yaitu menyelesaikan suatu masalah. Karena kumpulan 

dari masalah-masalah yang harus diselesaikan merupakan dasar kehidupan seseorang. Secara umum 

aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah matematis adalah pemahaman, penggunaan strategi 

dan prosedur matematis, dan komunikasi. Aspek pemahaman tertuju pada kemampuan 

mengelompokkan data atau informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat 

model matematika dari masalah. Aspek strategi dan prosedur tertuju pada kemampuan memilih dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah dan melakukan langkah matematis. Sedangkan aspek 

komunikasi tertuju pada kemampuan memaparkan penjelasan terhadap strategi, konsep-konsep 

terkait, dan langkah matematis yang dilakukan, memanfaatkan representasi matematis, terminologi, 

dan notasi matematis, dan mengartikan dan menjelaskan (Mahmudi, 2010: 5). 

Konsep Dewey (dalam Slameto, 2013: 143) tentang berpikir itu menjadi dasar untuk pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut : 

a) Adanya kesulitan yang dirasakan atau kesadaran akan adanya masalah 

b) Masalah itu diperjelas dan dibatasi 

c) Mencari informasi atau data dan kemudian data itu diorganisasikan 

d) Mencari hubungan-hubungan untuk merumuskan hipotesis-hipotesis, kemudian hipotesis-

hipotesis itu dinilai, diuji agar dapat ditentukan untuk diterima atau ditolak 

e) Penerapan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi sekaligus berlaku sebagai pengujian 

kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat sampai pada kesimpulan 

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah kemampuan atau kesanggupan seseorang memecahkan suatu masalah yang dihadapi dengan 

penggunaan strategi dan prosedur yang berbeda pada setiap siswa dalam memecahkan permasalahan 

matematika. 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Satriyani (2013:16) yang 

memiliki beberapa aspek yaitu  

a. Memahami masalah seperti mengidentifikasi informasi yang diketahui dan mengidentifikasi apa 

yang ditanyakan 

b. Merencanakan pemecahan masalah seperti merencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan 

memilih konsep (rumus) yang akan digunakan dan membuat sketsa gambar 

c. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah seperti menjalankan rencana penyelesaian sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah direncanakan 
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d. Memeriksa kembali terhadap solusi seperti memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan 

memberikan alasan yang relevan untuk solusi yang diperoleh 

Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kecemasan matematika baik itu dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam akademik yaitu 

sebagai perasaan tertekan dan cemas yang mengganggu manipulasi masalah matematika 

didefinisikan berdasarkan Richardson dan Suinn yang dikutip oleh Mahmood (2011). Sedangkan 

Blazer (2011) mengatakan “Math anxiety is a defined as negative emotions that interface with the 

solving of mathematical problem” yang artinya kecemasan matematika adalah emosi negatif yang 

berhubungan dengan penyelesaian masalah matematika. 

Hubungan negatif antara kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dimaksudkan jika pada tingkat kecemasan tinggi maka tingkat kemampuan pemecahan 

masalah rendah dan sebaliknya jika tingkat kecemasan rendah maka tingkat kemampuan pemecahan 

masalah semakin tinggi ini berdasarkan Aunurrofiq dan Junaedi (2017:165). Adapun dengan 

Ashcraft dan Faust (dalam Susanti dan Rohmah, 2011) memberikan artian bahwa kecemasan 

matematika adalah perasaan terpaksa, kegelisahan bahkan kekhawatiran yang tercampur dengan 

kesalahan yang luar biasa pada angka dan memecahkan soal matematika.Dari penjabaran diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan memiliki pengaruh dan hubungan negatif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di dua sekolah di kecamatan 

Rambutan Banyuasin yang total sampel berjumlah 47 orang siswa, menunjukkan 22 orang siswa 

cenderung mengalami kecemasan rendah, sedangkan 25 orang siswa cenderung mengalami 

kecemasan tinggi. Jika dilihat dari nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang berkecemasan rendah yaitu 48,09 sedangkan nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang berkecemasan tinggi yaitu 39,06. Dilihat dari hasil tes tersebut makan nilai kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang berkecemasan rendah lebih tinggi dari nilai kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang berkecemasan tinggi. Maka tingkat kecemasan matematika bisa menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Dari hasil yang telah didapat dan dianalisis maka kecemasan matematika memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang berkisar 24,56 % dari data uji korelasi. 

Begitupun hasil yang telah dapat dikatakan bahwa hasil korelasi yaitu -0,24566 dengan tanda negatif, 
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ini berarti kecemasan matematika memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Tanda negatif dimaksud memiliki hubungan yang berlawanan arah, 

artinya jika tingkat kecemasan matematika tinggi maka kemampuan pemecahan masalah matematis 

bernilai rendah atau kurang baik namun sebaliknya jika kecemasan matematika rendah maka nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematis sangat baik. Kecemasan matematika memiliki pengaruh 

dan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis karena 

berdasarkan dari data yang didapat besar nilai korelasi yaitu 0,246 dan nilai thitung 1,756 lebih besar 

dari pada ttabel. Jadi dapat disimpulkan tinggi rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat kecemasan matematika siswa. 

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Satriyani (2015) menunjukkan bahwa 

kecemasan matematika berpengaruh sebesar 26,19% terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi dan Aunurrofiq (2017) juga menunjukkan 

pengaruh kecemasan matematika sebesar 24% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematika memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

SMP Negeri se-kecamatan Rambutan Banyuasin. Dan juga ada pengaruh kecemasan matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri se-kecamatan Rambutan 

Banyuasin. Adapun saran dari penelitian ini yaitu: untuk guru lebih memperhatikan proses 

pembelajaran baik itu materi, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, lingkungan pembelajran 

dan lain sebagainya yang lebih menyenangkan dan menarik agar peserta didik tidak merasa tertekan 

atau mengalami kecemasan yang berlebihan terhadap matematika. Begitupun dengan siswa 

hendaknya mampu mengendalikan kecemasan yang ada pada dirinya sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dan juga untuk lebih mempersiapkan diri dalam menerima materi yang akan diajarkan 

oleh guru. 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika di kelas VIII SMP Negeri 23 

Rejang Lebong. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 23 Rejang 

Lebong yang terbagi menjadi 3 kelompok,  yaitu siswa dengan kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan 

pemahaman konsep siswa secara keseluruhan terletak pada kriteria cukup 

sebesar 56,67 %. Dengan rincian tiap-tiap indikator pemahaman konsep sebagai  

berikut: 1) Indikator menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 61,11 %, 2) 

Indikator memberikan contoh dan bukan contoh sebesar 80,56%, 3) Indikator 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

sebesar 40,74 %, 4) Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis sebesar 53,24 %, 5) Indikator mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep sebesar 64,81 %, 6) Indikator menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu sebesar 40,28 %, dan 

7) Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

sebesar 66,20_%. 

 

The purpose of this research is to describe students' concept comprehension 

ability in solving math problems in grade VIII of SMP Negeri 23 Rejang 

Lebong. This research uses descriptive qualitative method. The subjects in this 

study were grade VIII-1 students of SMP Negeri 23 Rejang Lebong which were 

divided into 3 groups, namely students with high ability, medium ability, and 

low ability. Data collection techniques in this study use test and interview 

techniques. The results showed that the percentage of achievement of each 

indicator of students' overall concept comprehension ability lies in the criteria 

of 56.67%. With the details of each concept understanding indicator as follows: 

1) The indicator reasates a concept by 61.11%, 2) Indicators provide examples 

and not examples of 80.56%, 3) Indicators classify objects according to certain 

traits according to their concept of 40.74%, 4) Indicators present concepts in 

the form of mathematical representations of 53.24%, 5) Indicators develop 

necessary terms and conditions sufficient for a concept of 64.81 %, 6) 

Indicators using , utilizing and selecting certain procedures or operations by 

40.28%, and 7) Indicators apply concepts or algorithms in troubleshooting by 

66.20_%. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dari pembelajaran matemetika dari SD sampai dengan SMA atau sederajat 

menurut Depdiknas (Septiyana, dkk. 2016:129) diantaranya adalah “siswa dapat memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah”. Menurut Hartati, dkk (2017:42) 

“pemahaman konsep merupakan landasan sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan 

memudahkan siswa dalam mempelajari matematika”. Hal yang sama juga menurut Murizal, dkk 

(2012:20) “dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mengaplikasikan pembelajaran tersebut di 

dunia nyata.” Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan 

kebutuhan penting dalam mempelajari ilmu matematika agar dapat menyelesaikan soal-soal 

matematika dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pelajaran matematika yang di SMP Negeri 23 Rejang 

Lebong pada tanggal 23 April 2020 terkait permasalahan pemahaman konsep matematika siswa, 

didapatkan informasi bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan didalam memilih serta 

memanfaatkan prosedur hitung dalam menyelesaikan soal hal ini dikarenakan siswa masih 

kebanyakan menghafal cara penyelesaian soal dari guru dan terlebih lagi ketika soal tersebut 

berhubungan dengan materi prasyarat sebelumnya. Ditemukan juga siswa yang masih kesulitan 

dalam menyajikan suatu konsep ke dalam bentuk representasi matematika hal ini sering terjadi pada 

soal yang berbentuk soal cerita, sehingga untuk menuliskan ke dalam bentuk matematika siswa 

cenderung salah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitiaan dengan judul 

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Matematika 

Kelas VIII SMP Negeri 23 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2020/2021”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika di kelas VIII SMP Negeri 23 Rejang Lebong. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Rejang Lebong yang beralamatkan di Jalan Raya 

Desa IV Suku Menanti Kecamatan Sindang Dataran. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 

Agustus s/d 10 September 2020.  
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

menggunakan  pendekatan kualitatif. Menurut Arifin (Lusiana, dkk, 2018;61) "penelitian kualitatif 

adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural dengan kondisi objektif di 

lapangan tanpa adanya manipulatif". Metode deskriptif merupakan metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 23 

Rejang Lebong dan subjek penelitian akan dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan 

kemampuan kognitif yang dimiliknya yaitu kemampuan kognitif tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berpikir induktif sehingga 

perencanaannya bersifat sangat fleksibel. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa soal tes uraian 

dengan mengikuti pedoman penskoran pemahaman konsep. Penelitian dilanjutkan dengan melakukan 

observasi yang digunakan untuk melihat dan mencatat secara langsung kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung dengan tujuan untuk lebih 

dalam mendiagnosis kemampuan pemahaman konsep matematika. Untuk mengetahui secara lanjut 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, maka dilakukan wawancara kepada beberapa 

subjek penelitian. 

Data dalam penelitian ini bersifat data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata bukan 

dalam bentuk angka atau data yang berupa gambar yang didapatkan dari hasil pemotretan atau 

rekaman vidoe. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep, naskah wawancara dengan subjek penelitian dan catatan hasil observasi pada 

dokumen tes diagnosis kemampuan pemahaman konsep. Dan sumber data dalam  penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data internal dan data eksternal. 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data-data penelitian dari sumber data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan cara 

triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara triangulasi teknik. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Menurut Siyoto dan Sodik (2015:124) secara 

umum metode analisis data meliputi reduksi, display data, dan kesimpulan atau verifikasi data. Uji 
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keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, 

dan uji konfirmabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil tes pemahaman konsep yang peneliti lakukan, peneliti dapat  menggolongkan subjek 

penelitan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan tabel berikut: 

No Kategori Rentang Skor Jumlah Subjek 

1 Tinggi 70  � ���� 	 100 5 

2 Sedang 30 � ���� 	 70 18 

3 Rendah 0 � ���� 	 30 4 

 

Interprestasi kemampuan pemahaman konsep siswa yang didapat dalam penelitian disajikan pada 

tabel berikut: 

No Kriteria Rentang Skor Jumlah Subjek 

1 Sangat baik 85,00 – 100 2 

2 Baik 70,00 – 84,99 6 

3 Cukup 55,00 – 69,99 9 

4 Rendah 40,00 – 54,99 5 

5 Sangat rendah 0,00 – 39,99 5 

 

Indikator menyatakan ulang sebuah konsep, didapatkan hasil bahwa siswa yang berkemampuan 

tinggi mampu menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 4 siswa. Siswa dengan kemampuan sedang 

mampu menyatakan ulang sebanyak 12 siswa. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tidak ada 

yang mampu menyatakan ulang sebuah konsep. 

Indikator memberikan contoh dan bukan contoh, didapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi mampu memberikan contoh dan bukan contoh sebanyak 5 siswa. Siswa dengan 

kemampuan sedang mampu memberikan contoh dan bukan contoh sebanyak 14 siswa. Sedangkan 

siswa dengan kemampuan rendah yang mampu memberikan contoh dan bukan contoh sebanyak 2 

siswa. 
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Indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

didapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebanyak 5 siswa. Siswa berkemampuan sedang 

mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebanyak 5 

siswa. Sedangkan siswa berkemampuan rendah belum mampu mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, didapatkan hasil bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis walaupun belum tepat sebanyak 3 siswa. Siswa dengan kemampuan sedang mampu 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis walaupun belum tepat sebanyak 9 siswa. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tidak ada yang mampu menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis. 

Indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup, didapatkan hasil bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup sebanyak 5 

siswa. Siswa dengan kemampuan sedang mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

sebanyak 11 siswa. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tidak ada satupun yang mampu 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup. 

Indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, didapatkan 

hasil bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu sebanyak 2 siswa. Siswa dengan kemampuan sedang mampu 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu sebanyak 2 siswa. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tidak ada yang mampu menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, didapatkan hasil 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi  mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah sebanyak 2 siswa. Siswa dengan kemampuan sedang mampu mampu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah sebanyak 3 siswa. Sedangkan 

siswa dengan kemampuan rendah tidak ada yang mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah. 
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Pembahasan 

Deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP Negeri 23 Rejang Lebong 

dari hasil tes diagnosis kemampuan pemahaman konsep dan hasil wawancara pada tiap-tiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep dideskripsikan sebagai berikut: 

Indikator menyatakan ulang sebuah konsep merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan 

konsep yang telah dipelajari ke dalam bentuk yang lain yang dapat siswa pahami sendiri. Dari soal 

yang diberikan, secara garis besar tingkat ketercapaian indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

matematika siswa kelas VIII-1 dalam kategori cukup yaitu 61,11%. Adapun rincian dari ketercapaian 

tersebut adalah 16 siswa dengan persentase ketercapaian 100 %, 1 siswa dengan persentase 

ketercapaian  50 %, dan 10 siswa dengan ketercapaian 0 %. 

Indikator memberikan contoh dan bukan contoh merupakan kemampuan siswa dalam membuat 

suatu contoh ataupun bukan contoh sesuai dengan konsep yang dipelajari. Dari soal yang diberikan, 

secara garis besar tingkat ketercapaian indikator memberikan contoh dan bukan contoh siswa kelas 

VIII-1 dalam katagori baik yaitu 80,56 %.  Adapun rincian dari ketercapaian tersebut adalah 21 siswa 

dengan persentase ketercapaian 100 %, 1 siswa dengan persentase ketercapaian 75_%, dan 5 siswa 

dengan ketercapaian 0 %. 

Indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

merupakan kemampuan siswa dalam menggolongkan objek-objek ke dalam suatu kelompok konsep 

secara keseluruhan. Dari soal yang diberikan, secara garis besar tingkat ketercapaian 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep siswa kelas VIII-1 dalam 

katagori rendah yaitu 40,74 %.  Adapun rincian dari ketercapaian tersebut adalah 10 siswa dengan 

persentase ketercapaian 100 %, 1 siswa dengan persentase ketercapaian 75 %, 1 siswa dengan 

ketercapaian 25 %, dan 15 siswa dengan persentase ketercapaian 0%. 

Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis merupakan kemampuan 

siswa dalam menuangkan konsep matematika secara sistematis dalam bentuk tabel, grafik, dan 

lainnya. Dari soal yang diberikan, secara garis besar tingkat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis siswa kelas VIII-1 dalam katagori rendah yaitu 53,24 %.  Adapun rincian dari 

ketercapaian tersebut adalah 3 siswa dengan persentase ketercapaian 87,5 %, 3 siswa dengan 

persentase ketercapaian 75 %, 6 siswa dengan ketercapaian 62,5 %, 7 siswa dengan persentase 

ketercapaian 50 %, 5 siswa dengan persentase ketercapaian 37,5%, 1 siswa dengan persentase 

ketercapaian 25%, dan 1 siswa dengan persentase ketercapaian 12,5 %. 
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Indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep merupakan kemampuan 

siswa dalam mengkaji suatu konsep dilihat dari sudut pandang konsep tersebut telah terpenuhi atapun 

telah tercukupi untuk dikatakan sebagai konsep. Dari soal yang diberikan, secara garis besar tingkat 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep siswa kelas VIII-1 dalam katagori cukup 

yaitu 64,81 %.  Adapun rincian dari ketercapaian tersebut adalah 16 siswa dengan persentase 

ketercapaian 100 %, 2 siswa  dengan  persentase  ketercapaian  75 %,  dan  9  siswa  dengan persentase 

ketercapaian 0_%. 

Indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur operasi tertentu merupakan 

kemampuan siswa dalam mengenali prosedur atau sejumlah langkah-langkah dari suatu 

permasalahan yang diberikan yang didalamnya terdapat proses perhitungan yang benar. Dari soal 

yang diberikan, secara garis besar tingkat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep siswa kelas VIII-1 dalam katagori rendah yaitu 40,28_%. Adapun rincian dari ketercapaian 

tersebut adalah 4 siswa dengan persentase ketercapaian 100 %, 3 siswa dengan persentase 

ketercapaian  62,5 %, 7 siswa dengan persentase ketercapaian 50 %, 3 siswa dengan persentase 

ketercapaian 25 %, 6 siswa dengan persentase ketercapaian 12,5 %, dan 4 siswa dengan persentase 

ketercapaian 0 %. 

Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah merupakan 

kemampuan siswa dalam menggunakan suatu konsep yang telah diketahuinya untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. Dari soal yang diberikan, secara garis besar tingkat ketercapaian indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah siswa kelas VIII-1 dalam katagori 

cukup yaitu 66,20 %. Adapun rincian dari ketercapaian tersebut adalah 5 siswa dengan persentase 

ketercapaian 100 %, 2 siswa dengan persentase ketercapaian 87,5 %, 5 siswa dengan ketercapaian 75 

%, 5 siswa dengan persentase ketercapaian 62,5 %, 5 siswa dengan persentase ketercapaian 50 %, 

dan 4 siswa dengan persentase ketercapaian 37,5 %, dan 1 siswa dengan persentase ketercapaian 25%. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas 

VIII-1 SMP Negeri 23 Rejang Lebong, peneliti menyimpulkan bahwa:  

Dari hasil tes diagnosis kemampuan pemahaman konsep dapat diketahui bahwa subjek dengan 

kemampuan tinggi sebanyak 5 siswa dengan persentase 18,52 %, subjek dengan kemampuan sedang 

sebanyak 18 siswa dengan persentase 66,67 %, dan subjek dengan kemampuan rendah sebanyak 4 

siswa dengan persentase 14,81 %. 

Sedangkan persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan pemahaman konsep siswa 

secara keseluruhan terletak pada kriteria cukup sebesar 56,67%. Dengan rincian tiap-tiap indikator 

pemahaman konsep sebagai  berikut: 1) Indikator menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 61,11_%, 

2) Indikator memberikan contoh dan bukan contoh sebesar 80,56_%, 3) Indikator mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebesar 40,74 %, 4) Indikator menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis sebesar 53,24%, 5) Indikator mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep sebesar 64,81 %, 6) Indikator menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu sebesar 40,28 %, dan 7) Indikator mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah sebesar 66,20_%. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika Siswa SMP Negeri 35 Palembang. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 35 Palembang. Pengambilan sampel 

dalam penelitian menggunakan Clauster Sampling dan kelas yang terpilih adalah kelas 

VII.5 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol dan kelas VIII.3 yang berjumlah 

30 orang sebagai kelas eksperimen di SMP 35 Palembang. Penelitian ini menggunakan 

metode True Experimental Desigh dengan bentuk Posttest Only Control Design. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes tertulis berbentuk essay yang mengacu 

pada indikator komunikasi matematika, analisis data dilakukan dengan uji statistik t 

dengan taraf nyata (∝) = 5%. Berdasarkan hasil analisis akhir dalam penelitian ini 

diperoleh nilai thitung = 2,729 > ttabel (0,05:58) = 2,002 sehingga H0 ditolak, dapat disimpulkan 

bahwa ada Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (Ctl) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP Negeri 35 Palembang. 

 

This study aims to determine whether or not there is a Contextual Learning Model (CTL) 

on the Communication Capabilities of Mathematics Students at 35 State Junior High 

Schools in Palembang. The population in this study were grade VII students of SMP 

Negeri 35 Palembang. Sampling in the study used Clauster Sampling and the selected 

class was Class VII.5, taken 30 people as the control class and Class VIII.3, up 30 people 

as the experimental class at SMP 35 Palembang. This research uses the True 

Experimental Desigh method in the form of Posttest Only Control Design. Data 

collection was carried out using the written test method in the form of an interesting 

essay on mathematical communication indicators, data analysis was performed with a 

statistical test t with a real level (∝) = 5%. Based on the results of the final analysis in 

this study, tcount = 2.729> ttable (0.05: 58) = 2.002 so that H0 is rejected, it can be 

concluded as a Contextual Teaching and Learning Model (CTL) Against the 

Mathematical Communication Capabilities of 35 State Junior High School Students in 

Palembang. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara bermanfaat dalam 

kehidupan masyarakat (Hamalik, 2013:34). Pendidikan juga dipandang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit  diarahkan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk menghasilkan sumber  manusia yang berkualitas 
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diperlukan pembenahan sumber daya manusia. Pembenahan sumber daya manusia dapat dilakukan 

melalui proses pembelajaran yang salah satunya adalah pembelajaran matematika. 

Menurut Depdiknas (2006:139), tujuan dari pelajaran matematika yaitu peserta didik 

diharapkan mampu memiliki kemampuan: 1) Memahami konsep matemtika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan megaplikasikan konsep atau algoritma secra luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran pada pola pikir, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsikan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan 

keadaan atau masalah. 5) Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam pembelajaran matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan yang diharapkan bagi peneliti tersebut dapat dilihat pada poin ke-4 yaitu 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan 

keadaan atau masalah. Karena Komunikasi Matematis memiliki peran penting dalam pembelajaran 

matematika, sebab melalui komunikasi matematis siswa dan mengorganisasikan pemikiran 

matematis siswa. 

Menurut Ruseffendi Matematika merupakan ratunya ilmu (Mathematick is The Queen of The 

Sciences) Artinya matematika adalah ilmu yang tidak tergantung pada ilmu lain. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Sundayana (2015:12) bahwasannya matematika merupakan salah 

satu komponenn dari serangkaian mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. 

Namun kenyataannya sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan bahkan momok yang menakutkan. Hal ini disebabkan 

karena mata pelajaran matematika kurang diminati oleh sebagian besar siswa. Kurangnya minat siswa 

terhadap matematika merupakan kendala yang sering dijumpai, semua itu terjadi karena pemikiran 

awal siswa tentang matematika adalah suatu hal yang sulit untuk dipelajari. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Satya, Kasmawati, & Doni (2017) diperoleh bahwa 

penelitian kemampuan representasi matematis siswa terutama pada siswa SMP masih tergolong 

rendah dimana untuk indikator menggambarkan sebesar 8,7 persen, indikator verbal sebesar 22, 

persen, untuk indikator persamaan simbolik sebesar 5 persen, dan masalah lain yang sering dihadapi 

dalam pembelajaran matematika adalah siswa belum bisa merepresentasikan sebuah permasalahan 
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yang telah diselesaikan. Hal ini dilihat dari beberapa permasalahan yang telah diselesaikan. Hal ini 

dilihat dari beberapa permasalahan yaitu siswa masih kesulitan memanipulasi representasi bentuk 

simbolik/persamaan, yang disebabkan oleh kegagalan siswa dalam mengingat fakta mengenai 

penjumlahan, pengurangan perkalian dan pembagian serta menerapkannya pada soal cerita.  

Penelitian yang dilakukan Adela, dkk. (2018)  yang berjudul “Pembelajaran Matematika 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus dengan konteks 

tahu di kelas VIII”, berdasarkan pendidikan  yang dilakukan maka dapat menyimpulkan bahwa 

dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) nilai siswa pada kelas 

eksperimen lebih besar  dibandingkan dengan nilai kelas control dimana dilihat dari rata-rata kelas 

VIII.D 84,19 sedangkan kelas VIII.G 71,11, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berpengruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang terdahulu relevan diatas, maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa terdapat peningkatan terhadap pembelajaran. kurikulum 

2013 kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan Asnawati (2012:112) bahwasannya 

kemampuan komunikasi matematika adalah salah satu kemampuan matematika yang mendasar yang 

harus dikuasai oleh siswa. Melalui kemampuan komunikasi matematis, terdapat proses penyampaian 

ide atau gagasan secara lisan ataupun tulisan sehingga menciptakan pemahaman. Oleh karena itu 

pemahaman matematika penting dimiliki oleh siswa karena salah satu bentuk kemampuan 

komunikasi matematis adalah kegiatan memahami matematika. 

Tetapi kenyataannya kemampuan komunikasi matematis masih rendah karena siswa masih 

sulit mengerjakan soal-soal matematika, siswa kurang yakin dengan jawaban yang mereka dapatkan, 

sehingga mereka sulit untuk menjelaskan jawabannya dengan baik dan mereka masih takut salah jika 

diminta guru dalam mengerjakan atau menjelaskan hasil pekerjaannya didepan kelas. Hal ini sejalan 

dengan Risdiyati (2016) bahwa kemampuan komunikasi metamatis siswa masih tergolong relatif 

rendah, hal ini di tunjukkan pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung siswa masih sulit 

untuk menginter prestasikan kedalam bentuk simbol, membuat model matematika, dan menjelaskan 

ide matematika secara tertulis. Salah satu rendahnya kemampuan komunikasi  matematis terjadi di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebabkan guru masih cenderung aktif dengan metode ceramah 
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menyampaikan materi kepada para peserta didik sehingga siswa dalam mengkomunikasikan 

matematis masih sangat kurang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching nnd Learning (CTL) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 35 Palembang. 

 

METODE 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data 

penelitian (Arikunto,  2010:203). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah motode 

penelitian eksperimen (Eksperimen Reaserch). Metode eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan (Sugiyono, 2010:107). Model Posttest-Only Control Design. Desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (x) 

yang disebut kelompok eksperimen, dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan disebut kelompok 

kontrol.  

Design ini dapat digambarkan seperti berikut: 

 

 

 

 

            (Arikunto, 2013:126) 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2013:193). Tes ini dilakukan untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa 

setelah diterapkan pembelajaran menggunakan alat peraga, tes diberikan pada akhir pembelajaran 

(posstest). Setiap soal dibuat mengacu pada indikator pemahaman konsep dan hasil jawaban siswa 

diberi skor sesuai dengan penskoran tes pemahaman konsep  matematika. Tes dilaksanakan pada dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

No. Aspek yang dinilai Respon Siswa terhadap 

soal/masalah 

Skor 

 

1. Menghubungkan 

benda nyata, gambar 

atau diagram ke dalam 

ide matematik. 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Memberi jawaban yang tidak relevan dengan 

benda nyata, gambar, atau diagram. 

1 

c. Memberi jawaban yang relevan dengan benda 

nyata, gambar, atau diagram tetapi masih 

terdapat kesalahan/ kurang lengkap. 

2 

d. Memberi jawaban yang benar dan relevan 

dengan benda nyata, gambar, atau diagram. 

3 

2. Kemampuan 

menggunakan istilah, 

notasi matematika dan 

strukturnya untuk 

menyajikan ide. 

a. Tidak menggunakan istilah, notasi  matematika 0 

b. Istilah notasi-notasi matematika yang dituliskan 

salah. 

1 

c. Menggunakan istilah, notasi matematika tetapi 

masih terdapat kesalahan/ belum lengkap 

2 

d. Menggunakan istilah, notasi matematika dengan 

tepat dan benar. 

3 

3. Menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi 

matematika dengan 

benda nyata, gambar, 

atau diagram. 

 

a. Tidak ada jawaban.  0 

b. Memberikan jawaban tetapi benda nyata atau 

gambar yang diberikan masih salah. 

1 

c. Benda nyata atau gambar yang diberikan 

relevan dengan soal tetapi kurang tepat atau 

masih terdapat kesalahan. 

2 

d. Benda nyata atau gambar yang diberikan benar 

tetapi kurang lengkap. 

3 

e. Benda nyata atau gambar yang diberikan benar 

dan lengkap. 

4 

4 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 

matematika. 

 

a. Tidak ada jawaban. 0 

b. Tidak menarik kesimpulan dari pernyataan dan 

melakukan perhitungan tetapi salah. 

1 

c. Tidak menarik kesimpulan dari pernyataan dan 

melakukan perhitungan dengan benar. 

2 

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan dan 

melakukan perhitungan dengan benar. 

3 

(Mardhiyanti, Putri,  & Kesumawati,2011) 

 



Journal of Mathematics Science and Education- Vol. 3 No. 1 (2020) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JMSE 
Journal of Mathematics Science and Education 

|    ISSN (Print) 2623-2375    |    ISSN (Online) 2623-2383    | 

DOI : https://doi.org/10.31540/jmse.v3i1.947 
Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau  

 

 

31 

 

Validitas menurut (Arikunto, 2010:2) adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Hamzah mengungkapkan uji validitas bertujuan untuk 

mengukur valid atautidaknya suatu instrument dengan menggunakan rumus korelasi Product Momen 

dengan angka besar yaitu: 

  ��� 	  
 ∑ �
 �  �∑ ���∑ 
� .
��
 ∑ �� � �∑ ���  ��
 ∑ 
� � �∑ 
��� 

 

 

(Arikunto, 2012:87) 

Kriteria: Apabila ������� � ������, maka instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya apabila  

�������   ������, maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

Dengan jumlah empat soal yang telah diuji cobakan pada 20 siswa, dimana masing-masing 

soal dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment dan di validasi dengan beberapa pakar 

(validator). Hasil uji coba instrumen yang telah didapat disajikan pada Tabel 2 yaitu: 

Tabel 2. Hasil Validitas Soal Tes 

No Soal !"#$%&' !$()*+ Keterangan 

1 0.653 

0,444 

Valid 

2 0,828 Valid 

3 0,571 Valid 

4 0,727 Valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai ������� dari keempat soal tersebut lebih besar 

dari nilai ������ yaitu 0,444 dengan 
 	 20, sehingga dalam hal ini keempat soal tersebut valid dan 

dapat dijadikan sebagai soal instrumen penelitian. 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur 

yang sama. Menurut Kesumawati dan Aridanu, pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu split half (teknik belah dua), Alpha, Guttman, paralel, dan Strict 

Paralel.Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur tes hasil belajar kemampuan komunikasi 

matematis dalam penelitian ini adalah rumus Alpha yaitu: 

 

 

 

ri = . /
/ 0�1 .1 �  ∑ 34

56
1 
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Kriteria pengujian validitas instrumen apabila ri hitung � ri tabel, maka instrumen dinyatakan 

reliabel, sebaliknya apabila ri hitung 7ri tabel, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel dengan taraf 

signifikan 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada kelas VII3, yaitu sebagai kelas eksperimen bertujuan 

untuk mengetahui  ada atau tidak ada PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING (CTL) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIKA SISWA SMP NEGERI 35 PALEMBANGdi SMP Negeri 35 Palembang. Untuk 

mengetahui pengaruh tersebut maka dilakukan tes akhir (posttest) pada pertemuan akhir setelah 

diberikan perlakuan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada siswa kelas V113 di SMP Negeri 35 Palembang dengan materi 

perbandingan. 

Menurut Sanjaya (2010) Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dengan menggunakan 

model pembelajaranContextual Teaching and Learning (CTL) ini peserta didik lebih mudah 

memahami materi, peserta didik lebih yakin dalam menyelesaikan soal matematika karena dengan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk saling bekerja sama dengan kelompoknya sehingga peserta didik lebih mudah 

mencari solusi dari suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika dan peserta didik lebih 

mudah memahami konsep matematika dengan begitu secara tidak langsung dapat menciptakan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Jhonson (2002)  yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu dapat 

menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa dengan memberikan kesempatan terbuka pada 

siswa untuk berbicara dan mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk terlibat 

percakapan dalam kelas. 
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Selain itu, peserta didik dihadapkan pada kegiatan mendengar apa yang diutarakan oleh 

temannya pada saat mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok di depan kelas, yang 

mana pada saat peserta didik maju untuk mempresentasikan didepan kelas, peserta didik lain yang 

masih duduk dibangkunya diminta untuk bertanya kepada peserta didik yang sedang 

mempresentasikan didepan dengan begitu siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wandira (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan suatu cara yang efektif untuk membentuk variasi suasana diskusi kelas. 

Model ini mengedepankan siswa untuk berperan aktif bersama dengan teman kelompoknya dengan 

cara berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran karena cara pembelajarannya secara 

berkelompok, dengan pembelajaran berkelompok peserta didik lebih memiliki keyakinan diri baik 

dalam menyelesaikan soal matematika maupun mempresentasikan hasil jawabannya didepan kelas  

dan dengan pembelajaran berkelompok juga peserta didik dilatih untuk dapat berkomunikasi dengan 

temannya.  

Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik karena dengan menguasai 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat menyampaikan ide atau gagasan secara lisan maupun 

tulisan. Dalam penelitian ini terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis dengan penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki kategori baik. Hal ini sesuai 

dengan definisi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu memberi kesempatan 

kepada setiap peserta didik untuk menunjukkan partisipasi kepada orang lain (Netalia (2002)). Hal 

ini juga didukung dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

mengharuskan siswa aktif dalam menyelesaikan LKS secara berkelompok. 

Hasil penelitian yang berjudul pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ini menjadikan peserta didik aktif 

dalam pembelajaran matematika dan peserta didik lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan, 

terlihat dari hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan setiap pertemuannya. Selain hasil 

belajar peserta didik yang meningkat setiap pertemuannya, pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran 
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sesama kelompoknya sehingga secara tidak langsung kemampuan komunikasi matematis siswa 

muncul dengan cara peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.  

Adapun penelitian yang mendukung terkait tentang pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adela, dkk. (2018)  

yang berjudul “Pembelajaran Matematika menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi kubus dengan konteks tahu di kelas VIII”, berdasarkan pendidikan  yang dilakukan 

maka dapat menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) nilai siswa pada kelas eksperimen lebih besar  dibandingkan dengan nilai kelas control, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sabroni (2017) yang 

berjudul ”Pengaruh Contextual Teaching And Learning(CTL) terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa “ di Mts Al-Khairiyah kelas V11  Lampung, berdasarkan analisis data dan penguji 

hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh model 

pembelajaranCTL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2016) yang berjudul “ kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)siswa SMAN 16 

Garut” dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan melalui tes dan angket, maka didapat 

kesimpulan bahwa:  (a) terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang mendapat 

model pembelajaran CTL. (b) kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat model 

pembelajaran CTL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvesional. 

Hal ini disebabkan dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL)peserta didik dituntut untuk aktif dan saling bekerja sama 

dengan kelompoknya. Dengan saling bekerja sama dalam menyelesaikan soal matematika peserta 

didik lebih mudah saling bertukar ide sesama kelompok yang lain dengan begitu peserta didik lebih 

mudah mengkomunikasikan idenya dan dengan saling bertukar ide menjadikan siswa lebih mudah 

dalam menyelesaikan soal matematika.  

Menurut Astuti (2012) menyatakan bahwa jika kemampuan komunikasi matematis siswa 

meningkat dalam arti sangat baik atau baik maka prestasi belajar siswa juga akan meningkat. Menurut 

Vitriani, Elniati dan Subhan (2013) menyatakan bahwa munculnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa dikarenakan menerapkan model pembelajaran yang tepat, yaitu menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam penelitian ini model pembelajaran 
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yang digunakan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menjadikan peserta didik lebih aktif dalam berkomunikasi dan 

menyelesaikna soal-soal yang dianggap sulit. 

Hal ini sejalan dengan Marlina (2013) yang mengatakan bahwa kelebihan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berperan aktif dalam berkomunikasi, dengan berkelompok, peserta didik dapat 

menyampaikan idenya dengan kelompoknya maupun dengan teman kelasnya, sehingga dengan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan peserta didik lebih memiliki 

kemampuan komunikasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikesimpulan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMP Negeri 35  Palembang. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Saling tahun ajaran 2020/2021 setelah 

diterapkan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). 

Jenis penelitian ini adalah Pre- Experimen Design dengan desain berbentuk 

pre-test and post-test group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Saling tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 54 

siswa dan sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII.A kelompok belajar satu 

yang berjumlah 12 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, yaitu 

pre-test dan post-test. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t pada 

taraf signifikan � � 0,05. Berdasarkan hasil analisis uji-t dengan taraf 

signifikansi � = 0,05, diperoleh thitung (5,9495) > ttabel (2,201), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahwa hasil belajar matemaika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Saling setelah diterapkan dengan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) secara signifikan tuntas. 
 

This study aims to determine the completeness of the mathematics learning 

outcomes of class VIII students of SMP Negeri 2 Saling in the 2020/2021 

academic year after the Student Team Achievement Division (STAD) learning 

model is applied. This type of research is a pre-experimental design with a pre-

test and post-test group design. The population in this study were all students 

of class VIII SMP Negeri 2 Saling in the academic year 2020/2021, totaling 54 

students and as the research sample, namely class VIII.A one study group 

totaling 12 students. The data was collected by using test techniques, namely 

pre-test and post-test. The collected data were analyzed using t-test at the 

significant level α = 0.05. Based on the results of the t-test analysis with a 

significance level of α = 0.05, it was obtained tcount (5.9495)> ttable (2.201), 

so it can be concluded that the mathematics learning outcomes of class VIII 

students of SMP Negeri 2 Saling after being applied with the Student Team 

learning model Achievement Division (STAD) is significantly complete. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan. 

Matematika adalah suatu ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 

memberikan kemudahan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan maupun dalam dunia kerja, 

serta dukungan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2016: 185). 
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Menurut Mustika & Buana (2017: 30) pembelajaran matematika merupakan proses pemberian 

pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan terencana sehingga siswa 

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang diperoleh.  

Dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang mengalami berbagai kendala dalam 

memahaminya. Seperti yang dikutip oleh Herdian (Ulvah & Afriansyah, 2016: 143), salah satu 

kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika dikarenakan kurangnya pemahaman dan 

ketertarikan siswa pada pelajaran matematika. Hal ini terjadi dikarenakan adanya suatu kondisi 

dimana  dalam pembelajaran matematika siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, serta 

sebagian siswa sudah terlanjur beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

sulit sehingga siswa pun menjadi enggan untuk belajar matematika.  Dengan demikian hal ini akan 

berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut Susanto 

(2016:05) hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Karena belajar itu merupakan suatu proses dimana seseorang berusaha untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 Saling diketahui bahwa 

pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika kelas VIII yaitu menggunakan pembelajaran 

konvensional, dimana siswa belajar hanya senantiasa mengikuti apa yang diajarkan guru saja, 

sehingga kemampuan siswa dalam bekerjasama maupun keberanian dalam mengungkapkan ide atau 

gagasan yang mereka miliki juga kurang. Selain itu berdasarkan informasi hasil wawancara dengan 

guru matematika dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Saling bahwa sebagian besar siswa kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran matematika, siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

latihan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan.  

Dilihat dari hasil Ujian Semester Genap tahun pelajaran 2019/2020 SMP Negeri 2 Saling nilai 

rata-rata matematika siswa kelas VIII yaitu 49,70. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan adalah 60. Dari 54 jumlah siswa kelas VIII yang ada, siswa yang telah mencapai nilai 

KKM sebanyak 35,2% yaitu 19 siswa, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 

64,8% yaitu 35 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pelajaran 

matematika masih sangat rendah. Dengan demikian diperlukan perhatian dan perbaikan dalam proses 

pembelajaran matematika untuk membuat siswa menghilangkan anggapan bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang sulit sehingga siswa lebih menyukai pelajaran matematika dan 

hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika meningkat dan tuntas. 
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Dengan adanya permasalahan tersebut, dalam hal ini guru hendaknya dapat membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam proses kegiatan belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD). Hal ini sesuai dengan pendapat Putri (2018:130) yang menyatakan 

bahwa Model STAD merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan 

kondisi belajar aktif pada siswa sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna 

dan dapat meningkatkan hasil belajar. Wardana (2017:79) juga mengatakan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD siswa mampu menciptakan interaksi lebih luas, sehingga 

siswa akan termotivasi untuk ikut aktif di dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang mengacu kepada belajar 

kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan 

presentasi verbal atau teks dan dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan 

beranggotakan 4-5 orang secara heterogen yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari 

berbagai suku, memiliki kemampuaan tinggi, sedang, dan rendah (Shoimin, 2014:185). Sedangkan 

menurut Suyatno (2009:52), model pembelajaran STAD adalah pembelajaran kooperatif untuk 

pengelompokkan kemampuan campuran yang melibatkan pengakuaan tim dan tanggung jawab 

kelompok untuk pembelajaran individu anggota. Kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran 

STAD memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat bekerjasama sehingga siswa berani dan mampu 

dalam mengungkapkan ide atau gagasan dan siswa manjadi lebih aktif. Dengan demikian dengan 

model pembelajaran STAD diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model Student Team Achievement 

Division (STAD) pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Saling. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimen Design. Pre-Experimen 

Design yaitu eksperimen yang sering dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya. 

(Arikunto, 2010:123). Menurut Arikunto (2010:124) desain pre-test and post-test group dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah. Adapun desain eksperimen menurut 

Arikunto (2010:124) dapat di gambarkan: 
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Pola: ��  
   �� 

Keterangan:  

�� ∶Pre-test (tes yang dilakukan sebelum eksperimen). 


  ∶Perlakuan dengan model Student Team Achievement Division 

�� ∶Post-test (tes sesudah eksperimen dilakukan). 

 

Lokasi yang diambil peneliti dalam penelitianya adalah di SMP Negeri 2 Saling yakni pada 

kelas VIII. Penelitian mengenai penerapan model Student Team Achievement Division pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Saling dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

dengan Agustus semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel (Sugiyono, 2011:62). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Random sampling (teknik acak). Teknik ini dilakukan karena setiap kelas dari 

seluruh subjek mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Arikunto, 

2010:177). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian. Mengingat dalam kondisi 

pandemi covid-19 maka setiap kelas dibagi menjadi 2 kelas sehingga kelas VIII SMP Negeri 2 Saling 

yang sebenarnya 2 kelas, sekarang menjadi 4 kelompok belajar yaitu VIII.A kelompok belajar 1, 

VIII.A kelompok belajar 2, VIII.B kelompok belajar 1, dan VIII.B kelompok 2. 

Adapun langkah-langkah pengambilan sampelnya dalah sebagai berikut: 

a) Buat potongan kertas sebanyak empat bagian yang ukurannya sama. 

b) Ke-empat potongan kertas tersebut diberi nama untuk setiap kelasnya masing-masing, yaitu 

VIII.A.1, VIII.A.2, VIII.B.1, dan VIII.B.2. 

c) Kemudian ke-empat potongan kertas yang sudah diberi nama digulung dan dimasukkan ke 

dalam gelas, lalu dikocok seperti arisan. 

d) Gulungan kertas yang keluar dari dalam gelas didapat kelas VIII.A.1 yang peneliti tetapkan 

sebagai sampel. 

e) Kelas VIII.A. kelompok belajar 1 tersebut diberi pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD. 

Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan adalah teknik tes. Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
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diterapkan pembelajaran dengan model STAD pada meteri matematika kelas VIII SMP Negeri 2 

Saling tahun ajaran 2020/2021. Teknik tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes 

awal (pre-test) diberikan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa tentang materi 

pelajaran yang belum pernah diberikan. Sedangkan tes akhir (post-test) diberikan untuk melihat hasil 

belajar siswa setelah materi pelajaran diberikan. Soal tes yang akan digunakan berbentuk uraian 

(essay). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian eksperimen semu dengan tujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa, dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD. Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pre-test, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD sebanyak tiga 

kali pertemuan dan diakhiri dengan pemberian post-test. 

Kemampuan Awal Siswa (Pre-test) 

Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama tanggal 27 Juli 2020 di kelas VIII.A kelompok 

belajar satu dengan jumlah siswa sebanyak 12 orang. Pelaksanaan pre-test dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil belajar awal siswa terkait materi pola bilangan sebelum diberi kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD). Soal yang diberikan berbentuk uraian yang terdiri dari 5 butir soal, dimana soal tersebut 

sudah diketahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Berdasarkan hasil 

perhitungan (lampiran C), kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum diberi kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pre-Test 


� S Nilai Tertinggi Nilai Terendah Tuntas Tidak Tuntas 

20,56 9,25 40 4 
0 siswa 

 (0%) 

12 siswa 

(100%) 

 

Kemampuan Akhir Siswa (Post-test) 

Post-test dilaksanakan pada pertemuan akhir tanggal 14 Agustus 2020 di kelas VIII.A dengan 

jumlah siswa sebanyak 12 orang. Pemberian post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

hasil belajar matematika akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran 

C), hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Post-Test 


� S Nilai Tertinggi Nilai Terendah Tuntas Tidak Tuntas 

76,48 9,59 91 60 
12 siswa 

(100%) 

0 siswa 

 (0%) 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 12 orang siswa yang telah mengikuti pre-test 

tidak ada satu pun siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori tuntas. Rata-rata nilai hasil belajar 

matematika siswa sebelum diberi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Student Team Achievement Division (STAD) adalah 20,56 artinya rata-rata hasil belajar matematika 

siswa termasuk kategori belum tuntas �µ� �  60�. 

Kemudian Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 12 orang siswa yang telah mengikuti 

post-test, seluruh siswa mencapai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu � 60. Rata-

rata nilai hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) adalah 76,48 artinya rata-rata hasil belajar 

matematika siswa dalam kategori tuntas.  

Dengan demikian menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata nilai hasil belajar matematika 

siswa sebelum diberi kegiatan pembelajaran yaitu dari kategori belum tuntas namun setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) menjadi kategori tuntas, karena rata-rata nilai lebih dari atau sama dengan 60 (�� �

60). 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 20,56 dan untuk rata-rata post-

test adalah 76,48. Dengan demikian terdapat peningkatan rata-rata dari pre-test ke post-test sebesar 

55,92. Sedangkan presentase jumlah siswa yang tuntas pada pre-test sebesar 0% dan pada post-test 

sebesar 100%. Kemudian untuk ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan sebesar 100%. 

Secara rinci peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik 1: 
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Grafik 1 Rata-rata Nilai dan Ketuntasan Belajar 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Saling setelah diterapkan model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) yang sebelumnya rata-rata nilai pre-test 

adalah 20,56menjadi 76,48 pada saat post-test. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan dari pre-test ke post-test sebesar 55,92. Dari data hasil perhitungan uji hipotesis, 

diperoleh nilai ������� � 5,9495 dan �� !"# � 2,20,sehingga������� % �� !"# maka &� ditolak dan &  

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Saling setelah diterapkan dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 

secara signifikan tuntas. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Teknik Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes yang dianalisis menggunakan uji-t pada taraf 

signifikan α = 5%. Dari hasil post-test kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas dengan indikator memahami masalah sebesar 93% berada pada kategori 

sangat baik, indikator membuat rencana penyelesaian sebesar 73% dengan 

kategori baik, indikator melaksanakan rencana sebesar 65% dengan kategori 

baik dan indikator memeriksa kembali hasil sebesar 25% dengan kategori 

kurang. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) rata-rata nilai post-test sebesar 70,35 

dengan 5 siswa yang sangat baik, 12 siswa yang sudah baik dan 6 siswa yang 

cukup baik. 
 

 

This study aims to determine the ability of students to solve mathematical 

problems in mathematics learning using the Indonesian Realistic Mathematics 

Education Approach (PMRI). The data collection technique used the test 

technique which was analyzed using the t-test at the significant level α = 5%. 

From the results of the post-test students' problem solving abilities with 

indicators of understanding the problem by 93% were in the very good 

category, the indicators of making a completion plan were 73% in the good 

category, the indicators of implementing the plan were 65% in the good 

category and the indicators of checking the results were 25 % with less 

category. After participating in learning using the Indonesian Realistic 

Mathematics Education Approach (PMRI) the average post-test score was 

70.35 with 5 excellent students, 12 good students and 6 good enough students. 

 
 

KEYWORDS 

 

PMRI, Pemecahan Masalah 

Matematis 
 

PMRI, Mathematical Problem 

Solving 
 

CORRESPONDENCE 

 

Rani Refianti 

E-mail:  

ranirefianti834@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pendidikan di Indonesia dapat dikatakan berkembang pesat saat ini. Menurut 

Indriani & Imanuel (2018:256) bahwa dalam kemajuan dunia pendidikan matematika adalah salah 

satu mata pelajaran yang dapat menunjang Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK). Menurut 
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Setiawati (dalam Rahman, 2017:27) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar dalam pembelajaran matematika disebabkan karena materi 

ajar yang diberikan guru kepada siswa sedikit atau kurangnya penekanan matematika melalui konteks 

kehidupan sehari-hari, guru memberikan materi pelajaran dengan metode yang kurang menarik 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi matematika dengan baik yang 

menyebabkan siswa kurang menggunakan nalar dan masih kesulitan ataupun lambat memahami soal 

yang diberikan secara lengkap dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Guru menggunakan berbagai model pembelajaran akan tetapi lebih sering menggunakan 

metode konvensional (ceramah) pada materi tertentu, hal tersebut membuat siswa masih 

membayangkan materi yang diberikan oleh guru dan siswa merasa bosan ketika proses pembelajaran 

serta dalam menyelesaikan soal yang diberikan siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal 

cerita dan menuliskan jawaban secara tidak lengkap. Selanjutnya peneliti memberikan soal tes 

kemampuan pemecahan masalah untuk melihat bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal berdasarkan indikator pemecahan masalah. Pendekatan PMRI dipilih terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis karena pendekatan ini termasuk salah satu pendekatan yang terdapat 

dalam kurikulum 2013, dalam pembelajaran matematika perlu adanya kegiatan manusia yang lebih 

menekankan pada aktivitas belajar siswa dalam mencari, menemukan, dan membengun sendiri 

pengetahuannya. Sehingga mengutamakan pembelajaran lebih berpusat kepada siswa melalui 

pemberian masalah kontekstual membuat siswa lebih memahami kaitan erat konsep matematika 

dengan aktivitas sehari-hari. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Marhama (dalam Lestari, 2014:3) 

bahwa pendekatan PMRI sangat cocok dalam pembelajaran matematika karena memiliki 

karakteristik serta prinsip yang membantu perkembangan secara optimal. Contohnya, memberikan 

ruang kepada siswa dalam mengemukakan pendapat, mengaitkan konsep matematika kedalam dunia 

nyata, dan membuat model matematika yang dapat mempermudah dalam menyelesaikan masalah 

matematis. 

Menurut Sembiring (dalam Rahayu, 2017:155) bahwa pendekatan PMRI diadopsi dari RME 

karenanya prinsip yang ada dalam pendekatan PMRI sama dengan RME. ada beberapa hal yang 

membedakan pendekatan PMRI dan RME yaitu konteks, budaya, sistem sosial dan alam. Agar dapat 

mendukung kesuksesan dalam implementasi pendekatan PMRI proses pembelajaran membutuhkan 

kurikulum yang sesuai dengan konteks Indonesia. Sedangkan Menurut Husna (dalam Indriani & 

Imanuel, 2018:258) bahwa pendekatan PMRI menggunakan suatu masalah kontekstual yang menjadi 
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titik awal pembelajaran sesuai dengan pengalaman yang didapat siswa sehingga siswa bisa 

menghubungkan dirinya dalam aktifitas belajar menjadi konteks yang dapat menjadi bahan sebagai 

pembentukan konsep, dimulai dari sesuatu yang bersifat konkrit atau kontekstual dan dekat dengan 

pengalaman siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan model matematika sendiri. Dapat 

disimpulkan bahwa Pedekatan PMRI merupakan pemberian masalah realistik dari lingkungan siswa 

sebagai titik awal atau simulasi dalam proses pembelajaran matematika untuk menemukan ide 

ataupun konsep yang dapat membangun pengetahuan siswa membentuk model matematika sehingga 

siswa menemukan kembali aturan, sifat-sifat dan rumus-rumus matematika dari pengalaman siswa 

sendiri. Prinsip pendekatan PMRI yaitu aktivitas siswa dimulai dari menemukan kembali melalui 

pemberian masalah kontekstual sebagai simulasi pembelajaran, selanjutnya dari dunia real siswa 

menghubungkan kembali ke dunia nyata melalui topik-topik matematika yang ada di dalam masalah 

kontekstual, siswa menemukan cara penyelesaian melalui berbagai jenjang dari masalah kontekstual 

yang diberikan, siswa berinteraksi dengan teman ataupun guru untuk menarik kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan dengan Pendekatan PMRI dapat membuat proses 

pemecahan masalah matematis di kelas membuat siswa lebih mudah menerjemahkan soal cerita 

kedalam bahasa matematika serta penyelesaian memuat indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Pernyataan-pernyataan tersebut menguatkan bahwa pendekatan PMRI merupakan 

pendekatan yang strategis dan sesuai dalam proses pembelajaran matematika, khususnya dalam 

pemecahan masalah matematis. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu kategori 

Pretest and Postest Group Teknik analisis data yang dilakukan antara lain: uji normalitas dan uji 

hipotesis. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian. Sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII.3. 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.  Tes 

pada penelitian ini diberikan sebanyak dua kali yaitu sebelum proses pembelajaran (pre-test) dan 

setelah setelah mengikuti pembelajaran (post-test). Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk uraian. 

Langkah-langkah pendekatan PMRI yaitu : 
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1. Peneliti memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menjelaskan Indikator Pecapaian 

Kompetensi (IPK) serta petunjuk penyelesaian pada LKS. 

2. Peneliti membentuk kelompok diskusi secara heterogen, tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

3. Peneliti meminta siswa untuk mengamati materi pelajaran yang ada dalam LKS. 

4. Melalui kegiatan diskusi untuk menyelesaikan masalah melalui beberapa tahap yaitu tahap 1 

memberikan masalah realistik, tahap 2 model of (pengembangan model dari masalah realistik 

yang masih bersifat khusus dari situasi yang diberikan), tahap 3 model for (dari proses 

generalisasai dan formalisasi model untuk mengarahkan menuju  penyelesaian matematika 

formal. 

5. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati masalah dengan cermat dan 

berdiskusi dengan kelompoknya untuk menemukan jawaban. 

6. Peneliti memberikan ruang kepada siswa untuk bertanya ketika siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami masalah yang diberikan.  

7. Menentukan salah satu teman untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Melalui Diskusi kelas: Peneliti mengaitkan kembali tentang tujuan pembelajaran seperti yang 

telah dijelaskan diawal pembelajaran selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada salah satu 

siswa yang bersedia mempresentasikan jawaban di depan kelas, siswa menuliskan jawaban di papan 

tulis dan menjelaskan hasil pekerjaan kelompok kepada siswa lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan Pre-test makam Intrumen soal diujicobakan terlebih dahulu. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji coba instrumen tersebut, maka diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen 

yang terdapat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil analisis uji coba instrumen 

No Validitas 
Daya 

Pembeda 

Indeks 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,77 Valid / tinggi 0,16 Buruk  0,37 Sedang  Digunakan 

2 0,90 Valid / sangat tinggi 0,2 Cukup  0,36 Sedang  Digunakan 

3 0,64 Valid / tinggi 0,16 Buruk 0,28 Sukar Digunakan 

4 0,74 Valid / tinggi  0,28 Cukup  0,22 Sukar Digunakan 

5 0,73 Valid / tinggi  0,26 Cukup  0,25 Sukar Digunakan 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba instrumen penelitian pada tabel 2 di atas dapat 

disimpulkan bahwa soal yang dapat digunakan adalah sebanyak lima soal yaitu soal nomor 1, 2, 3,4, 

dan 5. 

 

Deskripsi Data Kemampuan Awal 

Pada pertemuan pertama dilakukan tes terhadap kemampuan awal (pre-test) siswa. Pre-test 

diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah siswa 

sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). Soal yang diberikan berbentuk uraian sebanyak lima butir yang menguji 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pre-test dilakukan peneliti pada tanggal 23 Juli 

2019 sebanyak 23 siswa.  

Setelah dilakukan pengolaan data pre-test diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang diperoleh siswa sebesar 14,70 dengan simpangan baku 7,03. 

Dari 23 siswa dikelas VIII.3 diperoleh nilai tertinggi sebesar 28 dan nilai terendah sebesar 2. Dari 

nilai rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih sangat rendah. 

 

Deskripsi Data Kemampuan Akhir 

Pada pertemuan terakhir dilakukan tes kemampuan akhir (post-test) yang merupakan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pelaksanaan post-

test dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 2019 dengan jumlah 23 siswa. 

Berdasarkan perhitungan data post-test diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang diperoleh siswa sebesar 70,35 dengan simpangan baku sebesar 

13,01. Dari 23 siswa kelas VIII.3 nilai tertinggi diperoleh sebesar 94 dan nilai terendah sebesar 46. 

Dari nilai rata-rata siswa dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam kategori baik. 

Berdasarkan perhitungan data presentase nilai setiap indikator pemecahan masalah dapat 

dilihat pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Jumlah Siswa Persentase 

Sangat baik 5 21,74 % 

Baik 13 56,52 % 

Cukup 5 21,74 % 

 

Kemampuan pemecahan masalah dalam ketegori sangat baik mempunyai rentang nilai dari 

84-94, siswa yang mendapatkan nilai sangat baik adalah  siswa yang mampu menyelesaikan 4-5 soal 

dengan kemampuan pemecahan masalah sesuai indikator yang ada yaitu mampu memahami masalah, 

mampu membuat rencana penyelesaian, melakukan perhitungan dengan benar dan memeriksa 

kembali hasil kebenarannya, tidak banyak jumlah siswa yang mampu menyelesaikan dengan baik 

semua indikator pemecahan masalah, karena kurang aktifnya siswa dalam bertanya dan siswa kurang 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh peneliti. Kemampuan pemecahan masalah dalam ketegori 

kurang dengan rentang nilai 46-56, siswa yang mendapatkan nilai kurang karena kurangnya minat 

dan semangat dalam belajar membuat siswa tersebut tidak menyelesaikan dengan baik soal-soal 

kemampuan pemecahan masalah yang diberikan dan kurangnya keberanian untuk bertanya dalam 

belajar serta ketika peneliti menyampaikan informasi atau pengetahuan tidak diperhatikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam kategorikan baik. Rata-rata nilai dengan jumlah 

presentase siswa yang memiliki kategori baik dalam kemampuan pemecahan masalah sebesar 70,35 

setelah diterapkan pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). Setelah melakukan perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 3,45 dengan ttabel = 1,72 hal 

ini menunjukan bahwa thitung < ttabel yaitu 3,45 < 1,72 sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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